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INTISARI

HARTADI, D.K.D., 2019, UJlI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK,
FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DAUN BIDURI
(Calotropis gigantea) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923 DAN
Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman biduri (Calotropis gigantea) adalah tanaman yang mengandung
senyawa kimia flavonoid, tanin dan saponin yang berkhasiat sebagai antibakteri
pada infeksi yang ditimbulkan oleh bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat dan air daun
biduri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC
25922, fraksi teraktif dan nilai KHM serta KBM.

Daun biduri diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dan
difraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Ekstrak dan fraksi diuji
antibakteri dengan metode difusi dengan konsentrasi 50%, 25% dan 12,5% dan
metode dilusi konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,57%, 0,79%,
0,40%, 0,20% dan 0,10%. Data yang diperoleh kemudian dilanjutkan dengan
analisa statistik menggunakan two way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun biduri
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923
dan Escherichia coli ATCC 25922. Fraksi etil asetat daun biduri dengan
konsentrasi 50% memiliki aktivitas antibakteri teraktif, Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) menunjukan hasil pada konsentrasi 6,25% terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan 12,5% terhadap Escherichia coli ATCC
25922,

Kata kunci : Daun biduri, Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus
ATCC 25923, antibakteri.
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ABSTRACT

HARTADI, D.K.D., 2019, TEST OF THE ANTIBACTERIAL ACTIVITIES
OF EXTRACT, n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER
FRACTIONS OF BIDURI (Calotropis gigantea) AGAINST Staphylococcus
aureus ATCC 25923 AND Escherichia coli ATCC 25922, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Biduri plant (Calotropis gigantea) is a plant that contains chemical
compounds flavonoids, tannins and saponins which are efficacious as antibacterial
to infections caused by bacteria. The aim of this study was to determine
antibacterial activity of extract, n-hexane, ethyl acetate and water fractions of
biduri leaves against Staphylococcus aureus ATCC 25923 and Escherichia coli
ATCC 25922, the most active fraction, MIC and MBC value.

Biduri leaves were extracted with maceration method and fractionated
using n-hexane, ethyl acetat and water. Antibacterial activities of extract and
fractions were tested by diffusion method concentration 50%, 25% and 12,5% and
dilution method concentration 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,57%, 0,79%,
0,40%, 0,20% dan 0,10%. The data obtained were carried out statistical analysis
using two way ANOVA.

The results showed that the extracts and leaf fractions of biduri had
antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 25923 and
Escherichia coli ATCC 25922. The ethyl acetate fraction of biduri leaves
concentration of 50% had the most active antibacterial activity, Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) is 6,25% against Staphylococcus aureus
ATCC 25923 and 12,5% against Escherichia coli ATCC 25922.

Key words: biduri leaves, Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus
aureus ATCC 25923, antibacterial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kesehatan masyarakat yang penting, khususnya di negara
berkembang adalah penyakit infeksi. Penyakit infeksi merupakan salah satu
masalah kesehatan yang utama di Indonesia. Menurut penelitian Depkes RI tahun
2004, proporsi kasus infeksi nosokomial di rumah sakit pemerintah adalah 1.527
orang dari 160.417 pasien beresiko. Bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli menjadi mikroorganisme yang menyumbang masing-masing
34% dan 32% penyebab infeksi nosokomial. Penggunaan antibiotik sintetik
menimbulkan permasalahan baru yaitu munculnya bakteri yang multiresisten serta
dapat mematikan tidak hanya bakteri patogen tetapi juga bakteri yang baik bagi
tubuh. Hal ini mendorong pencarian obat baru yang lebih efektif, salah satunya
menggunakan tumbuhan yang mengandung zat kimia aktif untuk menghambat
aktivitas bakteri (Hariyati et al. 2015).

Penyebab utama infeksi bernanah pada sebagian besar populasi manusia
yang terdapat di rongga hidung dan kulit adalah Staphylococcus aureus. Folikel
rambut, tusukan jarum dan saluran pernafasan menjadi jalur masuknya
Staphylococcus ke dalam tubuh manusia. Nekrosis jaringan dari faktor
dermatonekrotik disebabkan oleh furunkel atau abses lokal lainnya yang
merupakan Prototipe lesi Staphylococcus, enzim koagulase yang dihasilkan
mengkoagulasi fibrin di sekitar lesi dan di dalam saluran getah bening,
pembentukan fibrin yang diakibatkan membatasi proses dan diperkuat oleh
penumpukan sel radang dan kemudian jaringan fibrosis. Staphylococcus aureus
merupakansalah satu flora normal pada kulit manusia dan selaput mukosa. Bakteri
ini merupakan bakteri aerob yang bersifat Gram positif (Triana 2014).

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi terhadap
manusia selain Staphylococcus aureus adalah Escherichia coli yang merupakan
bakteri penyebab terjadinya diare. Bakteri ini merupakan bakteri Gram negatif

yang terdapat dalam saluran cerna dan diklasifikasikan berdasarkan sifat



karakteristiknya, karena tiap kelompok mempunyai mekanisme yang berbeda dan
penyakit yang berbeda pula. Escherichia coli memproduksi enzim lipase yang
memecah jaringan penjamu dan mempunyai protein matriks (fibronectin,
kolagen) yang berfungsi membantu organisme ini untuk melekat (Jawetz et al.
2012).

Pengembangan untuk penemuan antimikroba saat ini dari tanaman
dianggap sebagai hal yang penting dikarenakan tanaman di indikasikan
mempunyai efek samping yang rendah dan bahkan ada yang sama sekali tidak
menimbulkan efek samping apabila penggunaan dilakukan secara tepat. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman biduri
(Calotropis gigantea). Tanaman biduri merupakan gulma gurun yang mampu
tumbuh liar di pesisir pantai dan lahan kering sehingga mudah ditemukan dan
dibudidayakan. Pada daun tanaman ini terdapat senyawa aktif seperti tanin,
saponin dan flavonoid yang memiliki potensi sebagai antibakteri (Desak et
al.2018). Penelitian tersebut menggunakan metode disc diffusion Kirby Bauer
untuk pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun biduri, dengan hasil uji aktvitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 20%; 40%; 60%;
80%; 100% dengan diameter hambat 26,2 mm; 28,3 mm; 29,7 mm; 31,0 mm dan
31,5 mm. Penelitian ini akan dilanjutkan pada tahap fraksinasi untuk mengetahui
fraksi yang paling aktif, KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimum) dari fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun
biduri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia Coli ATCC
25922.

Metode pengujian aktivitas antibakteri yang digunakan meliputi metode
difusi dan dilusi. Dasar penggunaan metode difusi adalah terbentuk atau tidaknya
zona hambat pertumbuhan bakteri di sekeliling cakram atau silinder yang bersifat
antimikroba. Aktivitas zat antimikroba ditentukan dengan melihat Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Maksimal (KBM) yang
merupakan konsentrasi terkecil dari zat antimikroba uji yang masih memberikan
efek penghambatan dan efek bunuh terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah ekstrak etanol fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun biduri
(Calotropis gigantea) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922?

Manakah yang memiliki aktivitas antibakteri paling aktif terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Eschericia coli ATCC 25922 dari
ekstrak etanol fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun biduri (Calotropis
gigantea) ?

Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimal (KBM) dari fraksi teraktif daun biduri (Calotropis gigantea) dalam
membunuh Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC
25922 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui ekstrak etanol fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun biduri
(Calotropis gigantea) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922.
Mengetahui aktivitas antibakteri teraktif terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dan Eschericia coli ATCC 25922 dari ekstrak etanol fraksi n-
heksana, etil asetat, dan air daun biduri (Calotropis gigantea).
Mengetahui Konsentrasi Hambat Minium (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimal (KBM) dari fraksi teraktif daun biduri (Calotropis gigantea) dalam
membunuh Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC
25922.

D. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini ditujukan untuk memberikan informasi dan wawasan

kepada seluruh lapisan masyarakat di Indonesia tentang manfaat dan kegunaan



daun biduri untuk menanggulangi masalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, supaya masyarakat bisa
memanfaatkan tanaman biduri sebagai pengobatan tradisional dan juga untuk
menambah informasi tentang sumber obat alami dari tanaman yang terdapat di
Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi peneliti lain sebagai
acuan atau tambahan informasi dalam melakukan penelitian terhadap daun

tanaman biduri sebagai antibakteri.



